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The purpose of this study was to determine the effect of Auditor Experience, Competence 
and Independence on Auditor Performance at Public Accounting Firms in Denpasar City. A 
total of 13 KAPs in Denpasar City with a sample of 122 auditors obtained based on saturated 
sampling technique, where all populations were sampled.  Data analysis techniques include 
descriptive analysis, validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear 
regression analysis, F test, coefficient of determination (R2), and t test.  The results showed 
that: (1) Auditor's experience had a negative effect on Auditor Performance, with a 
regression coefficient of -0.043, a tcount of -0.444 and a significant value of 0.658> 0.05.  
(2) Competence has a positive effect on Auditor Performance, with a regression coefficient 
of 0.228, a tcount of 3.103 and a significant value of 0.002 <0.05.  (3) Independence has a 
negative effect on Auditor Performance, with a regression coefficient value of 0.144, a t-
count value of 1.576 and a significant value of 0.118> 0.05. 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Auditor, 
Kompetensi dan Independensi terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota 
Denpasar.Sebanyak 13 KAP yang ada di Kota Denpasar dengan sampel sebanyak 122 auditor 
yang diperoleh berdasarkan teknik sampling jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel. 
Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linear berganda, uji F, koefisien determinasi (R2), dan uji t. Hasil penelitian 
menunjukan, bahwa: (1) Pengalaman Auditor  berpengaruh negatif terhadap Kinerja Auditor, 
dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,043, nilai thitung sebesar -0,444 dan nilai signifikan 
sebesar 0,658>0,05. (2) Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor, dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,228, nilai thitung sebesar 3,103 dan nilai signifikan sebesar 0,002 
<0,05. (3) Independensi berpengaruh negatif terhadap Kinerja Auditor, dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,144 nilai thitung sebesar 1,576 dan nilai signifikan sebesar 0,118>0,05. 
 
PENDAHULUAN 
Setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) menginginkan untuk memiliki seorang auditor yang 
dapat bekerja dengan baik dalam melakukan tugasnya. iMasyarakat mengharapkan iprofesi iakuntan 
publik idapat imemberikan ipenilaian yang ibebas dan itidak memihak iterhadap i nformasi iyang 
disajikan ioleh imanajemen dalam ilaporan keuangan. Kinerja auditor adalah hasil kerja nyata yang 
dihasilkan oleh auditor pada Kantor Akuntan Publik. Indicator kinerja dalam penelitian ini diukur 
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berdasarkan tujuan, standar, alat dan sarana, umpan balik, kompetensi, motif dan peluang 
(Wibowo, 2014:86). Dari penjelasan di atas, untuk mencapai kinerja auditor yang baik, maka 
seorang auditor harus memiliki pengalaman kerja. Pengalaman kerja  merupakan lamanya seorang 
bekerja dalam sebuah instansi. Semakin sering seseorang melaksanakan pekerjaan yang sama, 
maka akan semakin baik kinerja yang di dapatkan. Jika auditor memiliki pengalaman kerja yang 
banyak maka akan semakin tanggap dalam mendeteksi kekeliruan yang terjadi. Menurut Haryono 
(2001:24). Selain itu kinerja auditor juga dipengaruhi oleh kompetensi. Kompetensi adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan serta 
pengalaman yang dimiliki ketika melaksanakan audit, sehingga auditor dapat melaksanakan audit 
secara teliti, cermat, dan objektif (Pitaloka dan Widanaputra, 2016). Agar mencapai ikinerja auditor 
iyang ibaik, imaka iseorang auditor iharus imemiliki sikap iIndependensii, dimana independensi  
tersebut berarti isikap auditor iyang itidak memihaki, itidak mempunyai ikepentingan ipribadii, dan 
itidak mudah idipengaruhi oleh ipihaki-ipihak iyang iberkepentingan dalam imemberikan ipendapat 
(Pitaloka dan Widanaputra, 2016). 
Fenomena yang terjadi pada auditor akhir-akhir ini membuat pengalaman, kompetensi dan 
independensi seorang auditor dipertanyakan kembali oleh masyarakat. Kasus yang diakibatkan 
karena kurangnya kinerja yang dimiliki auditor seperti pada kasus PT Garuda Indonesia Tbk 
(GIAA), dimana ikementerian iikeuangan memberikan isanksi ikepada iKantor Akuntan iPublik i 
(iKAP) iTanubrata, iSutanto, Fahmii, iBanbang i& Rekan idan iAkuntan Publik iKanser iSirumapea, 
iyang merupakan iauditor idari laporan ikeuangan tahun i2018 PT iGaruda Indonesia iTbki. Kemenkeu 
itim iPusat Pembinaan iProfesi Keuangan i (PPPK) imendapatkan isanksi berupa ipembekuan izin 
iselama i12 bulan ipada iKanser Sirumapea iyang iberlaku sejak i27 juli i2019 karena idinilai 
imelakukan pelanggaran iberat iyang iberpotensi signifikan iterhadap iopini Laporan iAuditor 
iIndependen (iLAIi), (finance.detik.com, diakses pada 17 Desember 2020). Dari uraian diatas maka 
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peneliti mengambil judul Pengaruh Pengalaman Auditor, Kompetensi dan Independensi 
terhadap Kinerja Auditor di Kota Denpasar. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh pengalaman auditor terhadap kinerja auditor pada Kantor 
Akuntan Publik di Kota Denpasar? 
2. Bagaimanakah pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan 
Publik di Kota Denpasar? 
3. Bagaimanakah pengaruh independensi  terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan 
Publik di Kota Denpasar? 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap kinerja auditor pada Kantor 
Akuntan Publik di Kota Denpasar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan 
Publik di Kota Denpasar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kinerja auditor pada Kantor 
Akuntan Publik di Kota Denpasar 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:Manfaat Praktis 
1. iPenelitian ini idi harapkan idapat memberikan i nformasi ikepada seluruh ipihak yang 
iberkepentingan idengan penelitian i nii, ikhususnya kepada iKantor Akuntan iPublik 
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2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dalam pengembangan ilmu 
akuntansi yang berkaitan dengan audit selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 
digunakan sebagai refrensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
audit. 
KAJIAN PUSTAKA 
Theory of attitude and behaviour dijelaskan iAyuningtyas i (i2012), idipandang sebagai iteori 
iyang dapat imendasari untuk imenjelaskan independensii. iTeori tersebut imenyatakani, bahwa 
iperilaku iditentukan untuk apa iorang-iorang ingin ilakukan (sikapi), apa iyang imereka pikirkan iakan 
imereka lakukan i (aturani-aturan isosial), iapa iyang mereka ibisa ilakukan (kebiasaani) dan idengan 
ikonsekuensi perilaku iyang imereka pikirkani. Sikap imenyangkut ikomponen berkaitan idengan 
ikeyakinan, isedangkan komponen isikap iefektif memiliki ikonotasi isuka atau itidak isuka. 
Sehubungan idengan penjelasani, iteori ini imenjelaskan imengenai sikap i ndependen auditor 
idalam ipenampilan. iSeorang auditor iyang imemiliki sikap i ndependen iakan berperilaku 
i ndependen idalam penampilannyai, iartinya seorang iauditor idalam menjalankan itugasnya itidak 
dibenarkan imemihak iterhadap kepentingan isiapapuni. Auditor imempunyai ikewajiban untuk 
ibersikap ijujur baik ikepada ipihak manajemen imaupun ipihak-ipihak ilain seperti ipemiliki, kreditori, 
i nvestor. iDalam penelitian i nii, peneliti imenggunakan iteori sikap idan iperilaku karena iteori i ni 
menjelaskan isikap i ndependensi, idimana i ndependensi dan imerupakan isalah isatu variabel 
i ndependen iyang digunakan ioleh ipeneliti.  
Pengalaman kerja imerupakan atribut iyang penting ibagi auditori, terbukti idengan itingkat 
kesalahan iyang idibuat iauditori, auditor iyang isudah berpengalaman ibiasanya ilebih dapat 
imengingat ikesalahan iatau kekeliruan iyang itidak lazimi/iwajar dan ilebih iselektif terhadap 
i nformasii-informasi iyang irelevan dibandingkan idengan iauditor yang ikurang iberpengalaman i 
(Asih, 2006:13). 
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Menurut Wibowo (2007:324) kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk 
imelaksanakan iatau melakukan isuatu pekerjaan iatau itugas yang idilandasi atas iketerampilan idan 
pengetahuan iserta ididukung oleh isikap kerja iyang dituntut ioleh pekerjaan itersebut. 
Menurut iChristiawan (2002i) iIndependensi memiliki iarti bahwa iseseorang iakuntan ipublik 
harus ijujur tidak ihanya terhadap imanajemen idan pemilik iperusahaani, tetapi iterhadap ikreditur dan 
ipihak ilain iyang dimana imereka imeletakan keyakinan ipekerjaan imereka ikepada akuntan ipublik. 
Kinerja iadalah isuatu hasil ikarya yang itelah dihasilkan ioleh iseseorang dalam 
imelaksanakan idan imenyelesaikan tugasi-itugas yang idiberikan ikepadanya yang ididasarkan iatas 
kecakapai, ipengalaman dan iketepatan iwaktu (Trianingsih, 2007). 
Penelitian mengenai pengalaman auditor, kompetensi dan independensi yang 
mempengaruhi kinerja auditor, telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian tersebut 
menggunakan variable yang berbeda dengan hasil penelitian yang berbeda, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Candra dan Badera (2017) dengan hasil menunjukan bahwa  
ikomitmen organisasii, gaya ikepemimpinan demokratisi, etika iprofesi dan ipengalaman iauditor 
berpengaruh ipositif terhadap ikinerja auditori. Penelitian iyang dilakukan ioleh Anggreni idan 
Rasmini (i2017) dengan ihasil imenunjukan bahwa ipengalaman auditor idan iprofesionalisme 
berpengaruh ipositif terhadap ikinerja auditor, time budget pressure berpengaruh negative pada 
kinerja auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Haris Fuad (2015) dengan hasil menunjukan ibahwa 
pengalamani, iprofesionalisme itidak berpengaruh iterhadap kinerja iauditor, isedangkan iambiguitas 
perani, iotonomi dan motivasi iberpengaruh positif terhadap ikinerja auditor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Safrizal (2020) dengan hasil menunjukan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Jenderal Kementerian 
Pertanian. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Yulia Rusmita dan Badera (2018) dengan hasil 
menunjukan bahwa ikompetensi idan locus iof control berpengaruh ipositif pada ikinerja iauditor. 
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iBudaya organisasi imemperkuat pengaruh ikompetensi idan locus of icontrol ipada kinerja iauditor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Endah Aprimulki (2017) dengan hasil menunjukan bahwa 
konflik peran, kelebihan peran, independensi, dan kompetensi iiberpengaruh positif iiterhadap 
iikinerja auditoriii. Penelitian iyang idilakukan ioleh iElla Rahmasari i (2019) dengan hasil menunjukan 
bahwa independensi tidak berpengaruh iterhadap ikinerja iauditor, isedangkan iprofesionalisme dan 
ikomitmen iorganisasi iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja auditori. 
iiPengalaman isebagai iseorang iauditor sangatlah ipenting isebab hal itersebut sangat 
iberpengaruh idalam temuani-itemuan iselama melakukan itugas iaudit maupun ikeputusan iatas 
temuani-itemuan tersebuti. Semakin ibanyak ipengalaman iyang didapat ioleh iseorang auditor imaka 
isemakin tinggi ipula ikeahlian yang idimilikinya isehingga imenciptakan kinerja iyang baiki. iHal 
tersebut ididukung ioleh penelitian (Candra, 2017) dan (Anggreni, 2017) imenunjukkan ibahwa 
pengalaman iauditor iberpengaruh positif iterhadap kinerja iauditor. iBerdasarkan iteori idan 
penelitian isebelumnya yang imemberikan bukti ibahwa pengalaman iauditor dalam imelakukan audit 
imempunyai dampak isignifikan iterhadap ikinerja auditori. Sehingga idapat idibuat hipotesis ibahwa: 
H1: Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
Kompetensi juga dapat mempengaruhi kinerja auditor. iauditor harus imemiliki kompetensi 
idalam ipelaksanaan pengauditan iagar idapat menghasilkan ikinerja iyang ibaiki. Semakin itinggi 
ikompetensi yang idimiliki oleh iauditor idan isesuai dengan ituntutan pekerjaan imaka ikinerja auditor 
iakan isemakin meningkat ikarena iauditor iyang ikompeten biasanya imemiliki ikemampuan dan 
ikemauan iyang icepat untuk imengatasi ipermasalahan kerja iyang idihadapi. Hal tersebut didukung 
oleh penelitian (Ayu Yulia, 2018) dan (Safrizal, 2020) menunjukan ibahwa kompetensi 
iberpengaruh positif iterhadap ikinerja auditori. Berdasarkan iteori dan ipenelitian sebelumnya iyang 
imemberikan bukti bahwa ikompetensi dalam imelakukan iaudit mempunyai idampak isignifikan 
terhadap ikinerja auditor. iSehingga dapat idibuat ihipotesis bahwai: 
H2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
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Dalam idiri iseseorang akuntan iharus imemiliki karakteristik iyang salah isatunya iadalah 
independensii. iKarakter ini isangat ipenting ibagi profesi iakuntan ipublik dalam imelaksanakan iaudit 
terhadap ikliennyai. Semakin itinggi independensi iyang dimiliki ioleh iauditor maka ikinerja iauditor 
akan isemakin meningkati. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Endah Aprimulki, 2017) 
menunjukan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. iBerdasarkan teori 
idan ipenelitian sebelumnya iyang imemberikan bukti ibahwa i ndependensi dalam imelakukan iaudit 
imempunyai dampak isignifikan iterhadap kinerja iauditori. Sehingga idapat idibuat hipotesis ibahwa: 
H3 : Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, 
dengan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistic yang bertujuan untuk menguji pengaruh 
pengalaman auditor, kompetensi dan independensi terhadap kinerja auditor. Kerangka Pemikiran 
yaitu sebagai berikut :  
Gambar 1 
Gambar Kerangka Berpikir 
 
     H1 
   H2   
 
   H3     
3.1 Lokasi Penelitia 
  
Lokasi penelitian dilakukan di seluruh Kantor Akuntan Publik Di Kota Denpasar. Penulis 
akan melakukan penelitian dengan cara mengunjungi langsung Kantor Akuntan Publik untuk 
mengumpulkan data-data pendukung dalam melakukan penelitian. Pengukuran untuk semua 
Pengalaman Auditor 
(X1) 
Kompetensi (X2) Kinerja Auditor 
(Y) 
Independensi (X3) 
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variabel dalam penelitian ini diukur dengan skala likert yaitu sangat tidak setuju (1 point), tidak 
setuju (2 point), kurang setuju (3 point), setuju (4 point) dan sangat setuju (5 point). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka, dalam penelitian ini adalah berupa skor jawaban yang diberikan 
responden. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  data primer. Data 
primer adalah data mentah yang diperoleh langsung dari sumbernya, idalam penelitian i ni iadalah 
berupa ijawabani-jawaban iyang diberikan ioleh iresponden iatas pertanyaani-ipertanyaan dalam 
ikuesioner iyang berhubungan idalam penelitian i ni. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 
di Kota Denpasar dengan jumlah auditor sebanyak 122 auditor pada 13 Kantor Akuntan Publik dari 
16 Kantor Akuntan Publik di Kota Denpasar. Sampel adalah jumlah data karakteristik yang di 
miliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Dalam penelitian ini teknik yang dipakai penulis 
dalam pengambilan sampel adalah non probability sampling. Metode non probability sampling 
yang digunakan adalah imetode sampling ijenuh. iSampling ijenuh adalah iteknik penentuan isampel 
inilai semua ianggota populasi idigunakan sebagai isampel i (Sugiyono, 2016:85). iSampel dalam 
ipenelitian ini iadalah iseluruh auditor iyang ibekerja pada iKantor Akuntan iPublik idi Kota iDenpasar 
iyaitu sebanyak 122 iauditor. Metode pengumpulan idata yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik Kuesioner. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data dikumpulkan dengan menyebar kuesioner ke 13 Kantor Akuntan Publik dari 16 
Kantor Akuntan Publik di Kota Denpasar. Terdapat 3 KAP yang peneliti tidak menyebarkan 
kuesioner yaitu KAP I Gede Bandar Wira Putra karena kantornya tutup, sedangkan KAP Drs. Ida 
Bagus Djagera dari informasi yang di dapat bahwa KAP tersebut sudah tidak beroperasi dan KAP 
Rama wendra (cabang) dari informasi yang di dapat KAP tersebut telah pindah. Dapat disimpulkan 
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bahwa kuesioner yang disebar ke responden sebanyak 122 kuesioner dan semua kuesioner 
dikembalikan oleh responden. 
Dapat diketahui responden berumur < 25 tahun sebanyak 57 orang, berusia 26-35 tahun 
sebanyak 54 orang, berumur 36-45 tahun sebanyak 7 orang, dan berumur > 45 tahun sebanyak 4 
orang. Responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 53 orang dan berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 69 orang. Responden yang berjabat senior sebanyak 51 orang dan yang 
berjabat junior sebanyak 71 orang. Responden yang memiliki pendidikan terakhir D4 sebanyak 5 
orang, S1 sebanyak 104 orang, S2 sebanyak 13 orang. Responden yang memiliki masa kerja 1-3 
tahun sebanyak 85 orang, 3-5 tahun sebanyak 16 orang, dan lebih dari 5 tahun sebanyak 21 orang. 
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0,658 ; 0,602 ; 0,675 ; 0,737 
; 0,737 ; 0,717 ; 0,802 ; 
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0,715 ; 0,770 ; 0,783 ; 0,736 
; 0,813 ; 0,669 ; 0,669 
Valid 0,859 Reliabel 
Y Y1-Y7 0,523 ; 0,539 ; 0,781 ; 0,760 
; 0,778 ; 0,807 ; 0,788 
Valid 0,846 Reliabel 
Sumber : data diolah (2021) 
Hasil menunjukan nilai kulerasi lebih dari 0,30 dan koefisien alpha lebih dari 0,70 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner valid dan reliable. 





















Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 18.049 3.928   4.595 0     
X1 -0.043 0.096 -0.042 
-
0.444 
0.658 0.834 1.199 
X2 0.228 0.074 0.299 3.103 0.002 0.799 1.251 
X3 0.144 0.091 0.145 1.576 0.118 0.879 1.137 
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Terlihat inilai isignifikansi dari iunstandardized residual ilebih besar idari 0,05 yaitu sebesar 
i0,219 sehingga idapat disimpulkan idata iyang digunakan idalam ipenelitian i ni sudah iterdistribusi 
inormal.  
Tabel 3. Uji Multikolonearitas 
Sumber: data diolah (2021) 
 
Yang iditunjukkan iuji multikolinearitasi, nilai itolerance isemua variabel ilebih besar idari 
10% (X1=0.834; X2=0.799; X3=0.879) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1=1.199; X2=1.251; 
X3=1.137) yang berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 




Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.91 2.059   1.898 0.06 
X1 -0.016 0.05 -0.033 -0.327 0.744 
X2 -0.037 0.039 -0.099 -0.963 0.338 
X3 0.011 0.048 0.023 0.232 0.817 
a. Dependent Variable: Abs_Ut 
Sumber: data diolah (2021) 
 
Terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki isignifikansi lebih ibesar dari 0,05 atau 
isebesar X1=0.744; X2=0.338; X3=0.817 sehingga dapat idisimpulkan ibahwa model iregresi iyang 







Coefficients T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 18.049 3.928   4.595 0     
X1 -0.043 0.096 -0.042 -0.444 0.658 0.834 1.199 
X2 0.228 0.074 0.299 3.103 0.002 0.799 1.251 
X3 0.144 0.091 0.145 1.576 0.118 0.879 1.137 
a. Dependent Variable: Y 
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(Constant) 18.049 3.928   4.595 0 
X1 -0.043 0.096 -0.042 -0.444 0.658 
X2 0.228 0.074 0.299 3.103 0.002 
X3 0.144 0.091 0.145 1.576 0.118 
Sumber: data diolah 2021 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut : Kinerja 
Auditor = -0,042PA + 0,299KO + 0,145IN + e yang berarti :1) Variabel Pengalaman Auditor (X1) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor, 2) Variabel Kompetensi (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.3) Variabel Independensi (X3) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor. 












Sumber: data diolah (2021) 
 
Hubungan iantara ivariabel independen idengan variabel idependen yaitu isebesar 5.708 
dengan isignifikansi 0,001. iKarena probabilitas isignifikan ilebih kecil idari 0,05. Hal ini berarti 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 100.694 3 33.565 5.708 .001b 
Residual 693.929 118 5.881     
Total 794.623 121       
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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1 .356a 0.127 0.105 2.42503 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2  
Sumber: data diolah (2021) 
 
Dapat idiketahui iangka Adjusted iR-iSquare menunjukkan ikoefisien determinasi iatau 
iperanan variance i (variabel i ndependen idalam hubungan idengan ivariabel dependeni). iAngka 
Adjusted iR-iSquare sebesar 0.105 menunjukkan ibahwa 10,5% ivariabel independen idijelaskan oleh 
ivariabel idependen, isedangkan sisanya isebesar 85,5% dijelaskan ioleh ivariabel atau ifaktor ilain.  












(Constant) 18.049 3.928   4.595 0 
X1 -0.043 0.096 -0.042 -0.444 0.658 
X2 0.228 0.074 0.299 3.103 0.002 
X3 0.144 0.091 0.145 1.576 0.118 
Sumber: data diolah 2021 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui: 1) nilai thitung sebesar -0,444 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,658 > 0,05. Berarti pengalaman auditor tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor. 
2) nilai thitung sebesar 3,103 dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Berarti Kompetensi 
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Auditor. 3) nilai thitung sebesar 1,576 dengan nilai 
signifikan (Sig) sebesar 0,118 > 0,05. Berarti Independensi tidak memiliki pengaruh terhadap 
Kinerja Auditor. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan ihasil ipembahasan ianalisis data imelalui ipembuktian iterhadap hipotesisi, imaka 
simpulan iyang dapat idiambil iyaitu sebagai berikut: 1) Pengalaman Auditor memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan iterhadap Kinerja iAuditor ipada Kantor iAkuntan Publik idi iKota 
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Denpasari. iHal i ni disebabkan ioleh ikurang banyaknya ipenugasan iyang pernah iditangani idan 
sedikitnya imasa kerja iyang telah iditempuh auditor isehingga idalam memahami itugasi-itugas suatu 
ipekerjaan ibelum terlaksana idengan ibaik. Dilihat dari data responden dimana para auditor memiliki 
masa kerja dari rentang 1-3 tahun yang artinya para auditor belum banyak memiliki pengalaman 
mengaudit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haris Fuad (2015) 
mengatakan bahwa Pengalaman Auditor tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. 2) 
Kompetensi memiliki ipengaruh positif idan isignifikan terhadap iKinerja iAuditor pada iKantor 
Akuntan Publik di iKota iDenpasar. iSemakin itinggi ikompetensi yang idimiliki ioleh auditor idan 
sesuai idengan ituntutan pekerjaan imaka ikinerja auditor iakan isemakin imeningkat karena iauditor 
iyang ikompeten ibiasanya memiliki ikemampuan idan kemauan iyang icepat iuntuk mengatasi 
ipermasalahan ikerja yang idihadapi. 3) Independensi memiliki pengaruh negatif dan tidak 
isignifikan terhadap iKinerja iAuditor pada iKantor iAkuntan iPublik di iKota iDenpasar. iHal ini 
karena adanya peer review, dimana peer review adalah kegiatan ipengujian idan review iyang 
idilakukan oleh irekan sejawat iyang isetara guna imendapatkan ikeyakinan yang imemadai ibahwa 
organisasi iaudit iyang di ireview itelah patuh iterhadap isistem ipengendalian mutu ipelaksanaan 
ikegiatan audit itelah isesuai dengan istandar iaudit yang iberlakui. Adanya iPeer ireview yang 
dilakukan oleh tim audit sehingga prosedur audit yang tidak dijalankan akibat tidak 
independensinya auditor akan mampu terdeteksi saat peer review. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ella Rahmasari (2019) mengatakan bahwa Independensi 
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. 
Berdasarkan simpulan tersebut diatas, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut : 1) Peneliti menyarankan untuk ipara iauditor senior imaupun partner idiharapkan idapat 
membantu idan imembimbing peningkatan ipengalaman ikerja para ijunior iauditor, ikarena ipara 
auditor isenior dipandang imampu idan memiliki ipengalaman ikerja yang imemadai. iTugas audit 
idapat idiberikan pada ijunior auditor itetapi iharus didampingi ioleh iminimal isenior auditor iterlebih 
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idahulu, ihal tersebut idilakukan sebagai iupaya iuntuk tetap imenjaga ikinerja auditori. iHal tersebut 
idilakukan iuntuk dapat imemberikan ikesempatan bagi ijunior iauditor untuk imenambah ipengalaman 
ikerja sesuai idengan standar iyang berlaku idan berkualitasi. 2i) Untuk iKantor iAkuntan Publik idapat 
idisarankan agar ilebih imeningkatkan ikompetensi auditornyai, yaitu idengan ilebih banyak 
imengadakan ipelatihan-ipelatihan iserta lebih isering iatau bahkan iselalu imengikuti pendidikan 
iprofessional iberkelanjutan. 3) Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 
variabel-variabel lain seperti profesionalisme, integritas, etika auditor, akuntabilitas, obyektivitas 
dan yang lainnya, yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menggunakan penelitian ini sebagai salah satu referensi mengenai  kinerja audit dari  auditor pada 
Kantor Akuntan Publik di wilayah lainnya. 
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